Borobudur Nursing Review {ﬁ?\‘

é Vol. 04 No. 02 (2024) pp. 139-149 CIAL

e-ISSN: 2777-0788 unimma

Universitas Muhammadiyah Magelang

Bonatons

Faktor yang Berhubungan dengan Tindakan Merokok Pelajar di
Indonesia

Hudriani Jamal', Andi Zulkifili Abdullah2, Hamdayani’, Liliskarlina’, Sainah’, Nadia Alfira3, Herlinda
Mahdania Harun*

" Fakultas Kesehatan, Universitas Patria Artha

2 Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin

3 Departemen Keperawatan Medikal Bedah, Stikes Panrita Husada

4 Prodi Radiologi, Politeknik Kesehatan Muhammadiyah Makassar
*Email: hudrianijamal@gmail.com

DOI: 10.31603/bnur.11602

Abstract

The World Health Organization reported the high prevalence of student smoking in Indonesia. The aim of the
research was to determine the correlation between cigarette advertisements, knowledge and aftifude, and students’
smoking behavior in Indonesia. The research was an analysis of secondary data from the Global Youth Tobacco
Survey (GYTS) in Indonesia in 2014 using a cross-sectional study design. The sample was all students of grades
7-9 in Indonesia participating in GYTS 2014 and had complete data consisting of 5093 people. The data were
analyzed using the chi-square fest and logistic regression test. The resulfs of the research indicate that cigaretfe
aavertisement (p=0.000), knowledge (p=0.026), and attitudes (p=0.000) had significant correlations with student's
smoking behavior. The result of logistic regression analysis indicates that only cigarette advertisement and attitudes
correlated to student's smoking behavior in Indonesia with Exp(B)=2.341 (95% Cl: 1.874-2.925) and Exp(B)=5.229
(95% Cl: 4.361-6.269). The importance of eliminating cigarette advertising and increasing knowledge and attifudes

about the dangers of smoking.
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Abstrak

World Health Organization melaporkan tingginya prevalensi merokok pelajar di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara iklan rokok, pengetahuan dan sikap dengan perilaku merokok pelajar di
Indonesia. Penelitian ini merupakan analisis data sekunder Global Youth Tobacco Survey (GYTS) di Indonesia
Tahun 2014 dengan menggunakan desain studi cross sectional. Sampel penelitian adalah seluruh pelajar kelas 7-
9 di Indonesia yang berpartisipasi dalam GYTS 2014 dan memiliki data lengkap yakni 5093 orang. Analisis data
menggunakan uji chi-square dan uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklan rokok (p=0,000),
pengetahuan (p=0,026) dan sikap (0,000) memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku merokok pelajar.

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa hanya iklan rokok dan sikap yang berhubungan dengan perilaku
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merokok pelajar di Indonesia dengan Exp(B)= 2,341 (95% CI: 1,874-2,925) dan Exp(B)= 5,229 (95% CI: 4,361-
6,269). Pentingnya meniadakan iklan rokok serta meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang bahaya

merokok.

Kata Kunci: Merokok; iklan rokok; pengetahuan; sikap

1. Pendahuluan

Salah satu faktor risiko sebagian besar penyakit paling mematikan di dunia adalah merokok.
World Health Organization melaporkan bahwa epidemi merokok telah membunuh sekitar enam juta
orang setiap tahun (WHO, 2016). Kementerian Kesehatan mengungkapkan dampak buruk akibat
merokok pada kesehatan masyarakat di Indonesia tampak jelas pada hasil kajian Badan Litbangkes
(Penelitian dan Pengembangan Kesehatan) tahun 2013. Hasil kajian menunjukkan telah terjadi
kenaikan kematian prematur akibat penyakit terkait rokok dari 190.260 kematian (2010) menjadi
240.618 kematian (2013), serta kenaikan penderita penyakit akibat konsumsi rokok dari 384.058 orang
(2010) menjadi 962.403 orang (2013) (Kemenkes, 2014). Data Riset Kesehatan Dasar menunjukkan
bahwa prevalensi penduduk umur 215 tahun yang merokok cenderung meningkat, yaitu di tahun 2007
sebesar 34,2%, meningkat menjadi 34,7% pada tahun 2010, dan menjadi 36,3% pada tahun 2013

(Riskesdas, 2013). Laporan Riskesdas (2010), juga menyebutkan bahwa sebagian besar perokok mulai

merokok pada umur £19 tahun, yaitu 45,2% pada tahun 2007, meningkat hampir 50% menjadi 62,5%
pada tahun 2010.

Masyarakat dunia telah bersepakat membuat Perjanjian Internasional dalam pengendalian
dampak merokok, yang diprakarsai oleh WHO, hingga tercetus Framework Convention on Tobacco
Control/ (FCTC) pada tahun 2003 sebagai hukum internasional. Namun, komitmen ini dianggap sangat
lemah karena walaupun turut aktif memberikan sumbangan pikiran dalam perundingan dan perumusan,
hingga sekarang Indonesia adalah satu-satunya negara di Asia yang belum meratifikasi FCTC.
Akibatnya, regulasi terkait pengendalian dampak merokok di Indonesia belum diterapkan dengan serius
seperti di negara maju lainnya, sehingga belum cukup mampu menurunkan jumlah perokok pada anak
dan remaja secara signifikan.

Centers for Disease Control and Prevention menyebutkan bahwa orang dewasa muda usia di
bawah 30 tahun yang mulai merokok di usia remaja dan awal dua puluhan dapat dengan segera
mengalami masalah kesehatan terkait rokok, seperti penyakit kardiovaskular dini, memiliki paru-paru
lebih kecil yang tidak berfungsi secara normal, desah napas berbunyi yang merupakan diagnosis asma,
dan dapat menyebabkan kanker hampir di seluruh bagian tubuh. Rata-rata orang yang merokok setiap
hari akan sakit dan mati lebih muda dibanding bukan perokok. Perokok meninggal rata-rata 13 tahun

lebih cepat dibanding bukan perokok (CDC, 2012). Mulyani (2015) menyatakan bahwa remaja yang

terus-menerus menghisap rokok, akan menyebabkan penumpukan nikotin di otak dan berbagai macam
zat lainnya yang akan mempengaruhi kondisi stamina fisik dan berpengaruh pula secara tidak
langsung terhadap motivasi belajar remaja, nilai pelajaran, prestasi akademik, performa kelulusan dan
masa depan pendidikan perokok. Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang sudah menikmati

merokok, cenderung malas belajar karena lebih menyukai merokok dengan berkumpul bersama teman-
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temannya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kebijakan dan intervensi pengendalian masalah rokok
harus menargetkan anak-anak dan remaja untuk mencegah tindakan mulai merokok.

Green menyebutkan tiga faktor utama yang mempengaruhi perilaku seperto, yaitu faktor yang
mempermudah (Presdisposing factor) seperti pengetahuan dan sikap, faktor pemungkin (Enabling

factor) seperti iklan rokok, dan faktor penguat (Reinforcing factor) (Notoatmodjo, 2010). Iklan rokok di

media, seperti koran dan majalah signifikan dengan peningkatan prevalensi perilaku merokok remaja

umur 13-15 tahun di Lithuania (Jamison et al., 2010). Sulistyoningrum, dkk (2024) juga menemukan

adanya hubungan yang signifikan antara iklan rokok dengan perilaku merokok pada remaja laki-laki di
kelurahan Desa Limbangan Wetan Kabupaten Brebes. Pengetahuan dan sikap remaja berhubungan
dengan perilaku merokok. Cheng et al (2013), menyatakan bahwa pengetahuan tentang bahaya
merokok, dan percaya bahwa tar yang lebih sedikit tidak mengurangi bahaya merokok, signifikan
dengan perilaku merokok. Percaya bahwa merokok berbahaya bagi perokok aktif maupun perokok pasif

signifikan dengan penggunaan tembakau (Cosci et al., 2013). Namun, sikap reponden bahwa laki-laki

atau perempuan yang merokok memiliki banyak teman tidak berhubungan dengan perilaku merokok.
Sedangkan, sikap bahwa orang yang merokok merasa atraktif signifikan dengan perilaku merokok

(Jamison et al., 2010). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang paling

dominan berhubungan antara iklan rokok, pengetahuan, dan sikap dengan perilaku merokok pelajar di

Indonesia.

2. Metode

2.1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional yang merupakan analisis data
sekunder dari hasil Global Youth Tobacco Survey (GYTS) di Indonesia tahun 2014 (WHO, 2015).
Populasi penelitian ini adalah seluruh pelajar dari semua sekolah di Indonesia yang memiliki jenjang
kelas 7, 8 dan 9 berdasarkan populasi survei GYTS. Sampel GYTS dipilih dengan menggunakan desain
sampel kluster dua tahap untuk menghasilkan sampel representatif nasional berbasis sekolah dengan
jumlah sampel sebesar 5093 orang. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tindakan merokok
atau aktivitas mengonsumsi/menghisap rokok yang dilakukan oleh responden dalam 30 hari terakhir
diukur berdasarkan kuesioner GYTS nomor 7. Variabel independen terdiri atas paparan iklan rokok,
pengetahuan, dan sikap. Paparan iklan rokok adalah frekuensi responden melihat dan mengamati
tayangan iklan rokok di media cetak maupun elektronik, mengikuti kegiatan/event yang disponsori
produk rokok, atau memiliki barang berlabel produk rokok. Variabel ini diukur berdasarkan kuesioner
GYTS nomor 34, 35, 36, 37, dan 38. Variabel pengetahuan dalam penelitian ini adalah semua informasi
yang diketahui responden tentang bahaya merokok berdasarkan kuesioner GYTS nomor 23, 41, 52,
dan 53. Sedangkan, variabel sikap diukur berdasarkan kuesioner GYTS nomor 24, 25, 39, 40, 42, 43,
47, 48, 60, dan 61.

2.2. Analisis Data
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS

(Statistical Product and Service Solutions). Penelitian ini menggunakan analisis univariat, bivariat, dan
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multivariat. Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden
dan variabel penelitian. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan kemaknaan variabel
dependen (tindakan merokok) dengan variabel independen dengan menggunakan uji chi-square (p-
value). Analisis multivariat menggunakan uji Regresi Logistik Berganda untuk mengetahui variabel

independen yang paling dominan berhubungan dengan tindakan merokok.

3. Hasil dan pembahasan

Tabel 1 merupakan gambaran karakteristik umum responden. Karakteristik umum responden

dapat dilihat berdasarkan umur, jenis kelamin, dan karakter tindakan merokok.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Umum Responden

Karakteristik Umum Responden Jumiah
n %

Umur (Tahun)

<11 100 2,0

12 1165 22,9

13 1934 38,0

14 1293 25,4

15 463 9,1

16 111 2,2

>17 27 0,5
Jenis Kelamin

Laki-laki 2285 44,9

Perempuan 2808 55,1
Pernah Merokok

Ya 1223 24,0

Tidak 3870 76,0
Umur Pertama Kali Merokok (Tahun)

<7 127 10,9

8-9 144 12,3

10-11 349 29,9

12-13 440 37,7

14-15 105 9,0

>16 3 0,2
Merokok dalam 30 Hari Terakhir

Ya 749 14,7

Tidak 4344 85,3

Sumber: Data GYTS, 2014
Tabel 1 merupakan gambaran karakteristik umum responden. Karakteristik umum responden

menunjukkan bahwa responden terbanyak berumur 13 tahun sebesar 38,0% (1934 orang) dan paling
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sedikit 27 responden (0,5%) yang berumur 217 tahun. Sebagian besar responden atau pelajar berjenis
kelamin perempuan (55,1%) dan sebanyak 2531 orang (44,9%) yang berjenis kelamin laki-laki. Hasil
analisis juga meninjukkan bahwa responden, yakni pelajar Indonesia jenjang kelas 7-9 yang dalam 30
hari terakhir adalah 14,7% dan sebagian besar responden tidak merokok (85,3%).

Perilaku merokok adalah aktivitas mengonsumsi/menghisap rokok dalam 30 hari terakhir saat
survei dilaksanakan. Karakteristik perilaku merokok terdiri atas beberapa pertanyaan yang dapat dilihat
pada tabel 1. Tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak pernah mencoba merokok
(76,0%), namun terdapat 24,0% pelajar di Indonesia kelas 7-9 atau setara dengan siswa tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang pernah mencoba merokok atau menghisap satu atau dua batang
rokok. Dari jumlah pelajar yang pernah merokok, sebagian besar responden pertama kali merokok pada
umur 12-13 tahun (37,7%) dan hanya 0,2% pelajar perokok yang baru memulai merokok setelah
berumur =16 tahun.

Tabel 2 merupakan hasil analisis bivariat antara variabel independen dengan variabel
dependen. Hasil menunjukkan bahwa dari 3734 responden yang banyak terpapar iklan rokok (lebih dari
nilai median), terdapat 17,2% responden yang merokok lebih besar dibanding responden yang tidak
banyak terpapar iklan rokok sebesar 7,7% responden merokok. Berdasarkan hasil uji chi square
diketahui nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara statistik ada hubungan
yang bermakna antara paparan iklan rokok dengan perilaku merokok pelajar di Indonesia.

Tabel 2. Hubungan Paparan lklan Rokok, Pengetahuan, dan Sikap dengan Perilaku Merokok

Pelajar Indonesia Tahun 2014.

Merokok
Nama Variabel Merokok Tidak Jumiah p-value
n % n % n %
Paparan Iklan
Rokok
Ya 644 17,2 3090 82,8 3734 100,0 0,000
Tidak 105 7,7 1254 923 1359 100,0
Pengetahuan
Kurang 156 17,1 758 82,9 914 100,0 0,026
Cukup 593 14,2 3586 85,8 4179 100,0
Sikap
Negatif 573 259 1639 74,1 2212 100,0 0,000
Positif 176 6,1 2705 939 2881 100,0

Sumber: Data GYTS, 2014

Hasil analisis penelitian pada table 2 juga menggambarkan perbandingan proporsi merokok

menurut pengetahuan responden tentang bahaya merokok yang menunjukkan bahwa terdapat 17,1%
responden merokok dari 914 responden yang memiliki pengetahuan kurang tentang bahaya merokok

dan 14,2% responden merokok dari 4179 responden yang memiliki pengetahuan cukup tentang bahaya
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merokok. Berdasakan hasil uji statistik diketahui nilai p = 0,026 artinya ada hubungan antara
pengetahuan tentang bahaya merokok dengan perilaku merokok pelajar di Indonesia. Hasil penelitian
menggambarkan perbandingan proporsi merokok berdasarkan sikap responden terhadap perilaku
merokok yang menunjukkan bahwa terdapat 25,9% responden merokok dari 2212 responden yang
memiliki sikap negatif dan hanya 6,1% responden yang merokok dari 2881 responden yang memiliki
sikap positif. Hasil uji chi square menunjukkan nilai p = 0,000, berarti secara statistik ada hubungan
bermakna antara sikap dengan perilaku merokok pelajar di Indonesia.

Tabel 3 merupakan hasil analisis uji regresi logistik untuk melihat variabel independen yang
paling dominan berhubungan dengan tindakan merokok. Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel
independen kecuali pengetahuan Exp(B) 1,048 (95% CI: 0,855-1,284) berhubungan signifikan dengan
perilaku merokok. Hasil analisis juga menemukan bahwa sikap sebagai faktor yang memiliki hubungan
paling dominan dengan tindakan merokok pelajar yakni Exp(B)= 5,229 (95% CI: 4,361-6,269),
sedangkan iklan rokok memiliki nilai Exp(B) = 2,341 (95% CI: 1,874-2,925).

Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat Perilaku Merokok pada Pelajar di Indonesia Tahun 2014

95% CI

Nama Variabel B SE Wald Sig. Exp(B)

LL UL
Paparan  Iklan 0,851 0,114 56,033 0,000 2,341 1,874 2,925
Rokok
Pengetahuan 0,047 0,104 0,204 0,651 1,048 0,855 1,284
Sikap 1,654 0,093 319,421 0,000 5,229 4,361 6,269
Constant -3,400 0,125 742,889 0,000 0,033

Sumber: Data GYTS, 2014

Perilaku atau tindakan merokok memiliki banyak faktor atau determinan sosial, antara lain
paparan iklan rokok, pengetahuan tentang bahaya merokok, dan sikap terhadap merokok. Ada banyak
cara yang dapat dilakukan industri rokok dalam mempromosikan produknya. lklan rokok dapat
ditemukan di berbagai media massa maupun media sosial. Hasil analisis bivariat penelitian ini
menemukan bahwa paparan iklan rokok signifikan berhubungan dengan perilaku merokok pelajar.
Konsisten dengan beberapa studi lainnya yang menemukan bahwa terpapar iklan rokok meningkatkan
risiko perilaku merokok remaja (Shah, et.al, 2008; Jamison, et.al, 2010; Arora, et.al, 2012; Dereje, et.al,
2014).

Melihat perilaku merokok di film dikaitkan dengan peningkatan inisiasi merokok remaja. lklan

rokok yang menampilkan citra positif membuat sebagian besar remaja percaya bahwa merokok itu
keren, menyenangkan, mewah, dan modern. Dorongan untuk merokok akan jauh lebih besar jika remaja

menyaksikan aktor panutan atau idola mereka merokok (Dereje et al., 2014). Selain itu, melihat iklan

rokok di surat kabar atau majalah, terpapar merek atau logo produk rokok di event olahraga atau acara
lainnya meningkatkan kemungkinan remaja baik laki-laki maupun perempuan untuk merokok (Jamison
et al., 2010). Remaja merokok empat kali lebih mungkin pernah di ditawari produk tembakau dibanding

remaja yang tidak merokok (Shah et al., 2008). Remaja yang memiliki atau bersedia menggunakan
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barang, seperti korek api, kaos, topi, kacamata, pena, atau ransel yang bermerek atau berlogo produk

tembakau dua kali lebih mungkin untuk mencoba merokok (Arora et al., 2012).

Industri rokok sering menentang hasil studi tersebut dengan menyatakan iklan rokok tidak
meningkatkan penggunaan rokok, namun konsumen rokok cenderung melihat iklan. Wellman et al
(2006), membantah klaim tersebut dengan mengutip tiga studi eksperimental dan 13 studi prospektif
yang menunjukkan bahwa paparan iklan rokok menimbulkan sikap positif tentang merokok yang
kemudian akan meningkatkan niat atau inisiasi mencoba mengonsumsi rokok. Sejalan dengan hasil
studi yang dilakukan pada masa pandemi COVID-19 di Malang (Laili, et.al, 2022) bahwa paparan iklan
rokok di televisi, paparan total iklan rokok, dan promosi rokok signifikan berhubungan dengan perilaku
merokok remaja. Remaja yang cukup tinggi terpapar berbagai jenis iklan dan promosi rokok dapat
mempengaruhi peningkatan jumlah perokok perilaku selama pandemi. Namun, studi ini juga
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis iklan rokok baik melalui media
tempat penjualan, media luar ruang, media sosial, internet, dan surat kabar atau majalah dengan
perilaku merokok remaja.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa bila faktor penyebab atau pemungkin perilaku merokok
terhambat/dibatasi atau faktor proteksi atau faktor pencegah dilaksanakan dengan ketat dan tegas,
maka pengaruh iklan rokok akan berkurang bahkan tereliminasi. Didukung pula oleh adanya regulasi
pembatasan jam penanyangan iklan rokok di televisi dan pembatasan bagi industri rokok menjadi
sponsor acara olahraga. Walau demikian, industri rokok semakin kreatif dalam mendesain iklan demi
memanfaatkan keterbatasan waktu tersebut, yakni dengan menampilkan aktor iklan idola anak muda
yang gagah berani berpetualang di alam bebas atau sang aktor sedang melakukan aktivitas/olahraga
berbahaya yang baru dan menarik. Iklan tersebut juga disertai dengan kalimat atau pesan yang mampu
menarik perhatian dan sesuai dengan perasaan remaja. Bahkan faktanya industri rokok masih bebas
memiliki event atau menjadi sponsor acara-acara olahraga, musik, baik yang ditampilkan maupun yang
tidak ditampilkan di televisi.

Sebuah studi menemukan bahwa mengurangi keterpaparan dini iklan rokok hingga tingkat
paparan paling rendah dapat mengurangi jumlah remaja menjadi perokok tetap yang secara tidak

langsung turut menurunkan morbiditas dan mortalitas akibat rokok (Primack, et.al, 2012). Sehingga

sangat penting memastikan larangan total iklan dan promosi produk rokok di berbagai media, tempat,
maupun event-event tertentu. Peran Pemerintah Indonesia dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan dampak merokok sangat penting, dan harus sungguh-sungguh memprioritaskan
upaya pencegahan perilaku merokok remaja, diantaranya melalui peningkatan harga rokok serta
pengendalian iklan, promosi, atau sponsorship produk tembakau (rokok) atau dikenal juga dengan
istilah TAPS ban ( 7obacco Advertising Promotion and Sponsorship bans). Bahkan sangat perlu untuk
meniadakan iklan rokok tersebut di sekitar anak atau remaja.

Pengetahuan mengenai bahaya merokok adalah faktor kunci untuk mencegah atau berhenti
merokok. Pengetahuan tentang bahaya merokok kurang signifikan berhubungan dengan perilaku

merokok. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian lainnya (Ho et al., 2010; Gupta et al.,

2014; Kaleta et al., 2016). Pengetahun mengenai dampak buruk merokok berpengaruh langsung

terhadap tindakan merokok. Studi di Polandia menemukan bahwa kaum muda tidak mengetahui dengan
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baik efek bahaya nikotin dari rokok (Kaleta et al., 2016). studi di Turki menyebutkan bahwa alasan yang

paling banyak digunakan untuk tetap tidak merokok adalah masalah kesehatan yang berhubungan
langsung dengan merokok. Sebagian besar siswa yang merokok (68%) signifikan tidak sadar bahwa

terpapar asap rokok orang lain berbahaya (Kaya et al., 2010).

Konsumsi rokok diyakini berbanding terbalik dengan pengetahuan, dan sikap mengenai rokok.
Namun, terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua elemen tersebut. Meski memiliki
pengatahuan atau kesadaran yang tinggi mengenai efek kesehatan merokok, faktanya sikap toleran
terhadap asap rokok masih tetap tinggi. Selain itu, pengetahuan tentang dampak buruk merokok di
kebanyakan negara masih terbatas pada kanker paru-paru saja, sedangkan kesadaran mengenai efek

penyakit kardiovaskuler, seperti serangan jantung dan stroke masih sangat rendah (Gupta et al., 2014).

Hal ini sejalan dengan hasil analisis multivariat dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa
pengetahuan tidak signifikan berhubungan dengan perialaku merokok pelajar di Indonesia.

Studi kualitatif di Kabupaten Kudus juga menyatakan sebagian besar informan baik yang
merokok maupun yang tidak merokok tahu bahwa rokok itu bahaya. Sedangkan anak-anak yang tidak
merokok kebanyakan menyatakan bukan karena alasan kesehatan, tetapi karena merasa belum cukup

umur sehingga tidak pantas merokok dan takut dimarahi orang tua (Perawati dkk., 2014). Hal ini

membuktikan bahwa tidak hanya meningkatkan edukasi tentang bahaya merokok, faktor penentu
perilaku merokok yang lain pun secara bersama-sama harus semakin ditingkatkan penerapannya.
Sikap sama seperti pengetahuan adalah bentuk perilaku tertutup yang juga akan menentukan
perilaku terbuka (tindakan). Sikap menjadi faktor yang paling dominan berhubungan dengan tindakan
merokok pelajar dalam penelitian ini. Sikap terhadap perilaku merokok sangat berperan penting dalam
pembentukan perilaku merokok. Sikap signifikan berhubungan dengan perilaku merokok pelajar di
Indonesia dan paling dominan berhubungan dengan perilaku merokok. Sejalan dengan penelitian ini,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaja yang berpikir dengan merokok akan memiliki lebih

banyak teman dan lebih atraktif signifikan lebih besar risikonya untuk merokok (Sovinova & Csémy,

2004; Parkinson et al., 2009). Jamison et al (2010), juga menyatakan bahwa ada hubungan yang

signifikan antara perilaku merokok dengan sikap pelajar yang berpikir merokok membuat anak muda
lebih atraktif. Oleh karena itu, sangat penting meningkatkan sikap dan kesadaran pelajar mengenai
bahaya merokok melalui edukasi dan iklan atau kampanye anti-rokok secara berkala dan terus
menerus.

Studi Jamison, et.al (2010) menunjukkan hubungan yang signifikan antara perilaku merokok
dengan sikap yang berpikir merokok membuat anak muda lebih atraktif. Proporsi merokok pada
responden yang berpikir bahwa perusahaan rokok mencoba membuat anak umur di bawah 18 tahun
menggunakan produk tembakau lebih banyak dibanding yang tidak berpikir demikian. Hasil ini sangat
erat hubungannya dengan paparan iklan rokok. Responden merokok karena iklan rokok yang dibuat
oleh perusahaan rokok sangat menarik serta mampu meningkatkan keinginan responden untuk
mencoba merokok, dan hal tersebut disadari sendiri oleh responden bahwa iklan yang keren dan
sponsor kegiatan anak muda yang diberikan oleh perusahaan rokok adalah bentuk upaya perusahaan
rokok untuk membuat anak umur di bawah 18 tahun menggunakan produk tembakau mereka. Sikap

merupakan determinan yang memiliki korelasi parsial dengan perilaku merokok. Memiliki sikap positif
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atau menolak perilaku merokok akan membuat pelajar memilih untuk tidak merokok. Oleh karena itu,
upaya peningkatan sikap positif anti-rokok harus terus dilakukan melalui edukasi dan kampanye anti-
rokok kepada masyarakat terutama kepada pelajar. Dengan memiliki, sikap positif yang anti-rokok

diharapakan mampu menurunkan prevalensi merokok di kalangan pelajar Indonesia.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa iklan rokok, pengetahuan, dan sikap berhubungan dengan tindakan
merokok pelajar di Indonesia. Sikap terhadap perilaku merokok dan upaya pengendalian merokok
merupakan faktor yang paling dominan berhubungan dengan tindakan merokok pelajar di Indonesia.
Upaya pengendalian dan pencegahan merokok di Indonesia khususnya di kalangan pelajar harus
segera diterapkan dengan tegas, antara lain sebaiknya membatasi keterpaparan pelajar dengan iklan
rokok atau bahkan meniadakan iklan rokok di media, meningkatkan pengetahuan dan kesadaran (sikap)

akan bahaya merokok pada pelajar melalui edukasi dan kampanye anti-rokok di masyarakat.
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